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SUMMARY 

 

M.RISKI RAMADHAN. Rice Farming Income And Farmer Welfare In Upsus 

Pajale Program In Kuala Puntian Village Tanjung Lago District Banyuasin 

Regency (Supervised by M.YAMIN). 

 

The Purpose of this research were (1) to calculate the difference in income 

from rice farming before and during the Upsus Pajale Program in Kuala Puntian 

Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency (2) To analyze the impact of 

Upsus Pajale on the welfare of farmers in Kuala Puntian Village, Tanjung Lago 

District, Banyuasin Regency. This research was conducted in Kuala Putian Village, 

Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. The implementation time is from 

November to December 2021. The method used in this study is a survey research 

method. The sampling method used in this study was simple random sampling from 

102 farmers who received assistance from the upsus program. Samples were taken 

using the Slovin formula to obtain 30 sample farmers.The average income of rice 

farming before receiving Upsus Program assistance was Rp33.894.078,00/Lg/Mt 

while for those currently receiving Upsus Program assistance in Kuala Puntian 

Village, it was Rp38.441.745,00/Lg/Mt,  there is a difference between income 

farmers before receiving Upsus assistance with farmers' income are receiving 

Upsus assistance. Welfare of farmers receiving the Upsus Program assessed that 

life satisfaction, health, work, family, friendship and personal were in the high 

criteria and only the economy was the medium criteria and the impact of the Upsus 

Pajale program on the subjective welfare of rice farmers in Kuala Puntian Village, 

Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, where the The dominant factors that 

have a significant influence on the life satisfaction of farmers in Kualo Puntian 

Village are health and work. Factors that have a significant effect on farmers' health 

are income, land area, age, education level and number of families. Factors that 

have a significant effect on farmers' work are income, land area and number of 

families. 
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RINGKASAN 

 

M.RISKI RAMADHAN. Pendapatan Usahatani Padi dan Kesejahteraan Petani 

pada Program Upsus Pajale di Desa Kuala Puntian Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh M.YAMIN). 

 

Tujuan dari penelitian adalah (1) Untuk menghitung perbedaan pendapatan 

usahatani Padi sebelum dan sedang adanya Program Upsus Pajale di Desa Kuala 

Puntian Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin (2) Untuk Menganalisis 

dampak Upsus Pajale terhadap kesejahteraan Petani di Desa Kuala Puntian 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Kuala Putian Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Dengan waktu 

pelaksanaan yang dilakukan pada bulan November sampai dengan Desember 2021. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian survei. 

Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah acak 

sederhana (simple random sampling) dari 102 petani yang mendapatkan bantuan 

progam upsus diambil sampel mengunakan rumus slovin didapatlah 30 sampel 

petani contoh. Rata-rata pendapatan usahatani padi sebelum menerima bantuan 

Program Upsus yaitu sebesar Rp33.894.078,00/Lg/Mt adapun untuk sedang 

menerima bantuan Program Upsus di Desa Kuala Puntian sebesar 

Rp38.441.745,00/Lg/Mt dengan demikian terdapat perbedaan antara pendapatan 

petani sebelum menerima bantuan upsus dengan pendapatan petani sedang 

menerima bantuan upsus. Kesejahteraan petani penerima Program Upsus menilai 

bahwa kepuasan hidup, kesehatan, pekerjaan, keluarga, pertemanan dan pribadi 

dalam kriteria Tinggi dan hanya ekonomi yang kriteria sedang dan Dampak 

Program Upsus Pajale terhadap kesejahteraan Subjektif petani padi di Desa Kuala 

Puntian Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, dimana Faktor dominan 

yang bepengaruh signifikan terhadap kepuasaan hidup petani di Desa Kualo 

Puntian ialah kesahatan dan Pekerjaan. Faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap kesehatan petani adalah pendapatan, luas lahan, umur, tingkat pendidikan 

dan jumlah keluarga.Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pekerjaan petani 

adalah pendapatan, luas lahan dan jumlah keluarga. 

 

Kata Kunci: Upsus Pajale, Pendapatan, Usahatani Padi, Kesejahteraan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang dikenal sebagai sebuah negara.agraris 

yang.memiliki.lahan.begitu luas yang bisa.dimanfaatkan oleh.masyarakat sekitar 

sebagai mata pencaharian. Hampir seluruh tanaman bisa ditanam di Indonesia mulai 

dari tanaman pangan, perkebunan, dan obat-obatan. Zona agraris ataupun pertanian 

di Indonesia tidak cuma sanggup digunakan selaku mata pencaharian penduduk 

saja, bakal tapi serta sanggup digunakan guna menaikkan perekonomian Indonesia. 

komoditas pertanian Indonesia menempati posisi yang lumayan besar di pasar 

internasional.  

Lahan pertanian mempunyai kedudukan serta guna strategis selaku sumber 

energi pokok dalam usaha pertanian berbasis lahan. Lahan ialah sumber energi alam 

yang bersifat jarang karna jumlahnya tidak meningkat, namun kebutuhan terhadap 

lahan senantiasa bertambah. Perihal inilah yang mendesak pemerintah buat 

menetapkan Undang- Undang No 41 Tahun 2009 tentang Proteksi Lahan Pertanian 

Pangan Berkepanjangan. Dalam Uraian Atas Undang- Undang No 41 Tahun 2009 

disebutkan kalau. alih guna lahan pertanian ialah ancaman terhadap pencapaian 

ketahanan serta kedaulatan. pangan (Janti, 2016). 

Dalam PP Nomor. 68 tahun 2002 tentang ketahanan pangan dalam Bab VI 

Pasal 13 ayat 1 tertulis dengan jelas jika “Pemerintah Provinsi, Pemerintah 

Kabupaten/Kota serta ataupun Pemerintah Desa melakukan kebijakan serta 

bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan ketahanan pangan di wilayahnya 

tiap- tiap dengan mencermati pedoman, norma, standar, serta kriteria yang 

diresmikan oleh Pemerintah Pusat”. Buat memantapkan kedudukan serta tanggung 

jawab pemerintah wilayah, ada konvensi bersama Gubernur/pimpinan DKP 

Provinsi yang mewajibkan mereka buat meningkatkan bermacam program serta 

aktivitas ketahanan pangan yang komprehensif dan berkesinambungan dalam 

rangka menguatkan ketahanan pangan nasional”. Program serta aktivitas tersebut 

jadi prioritas program pembangunan wilayah (Ariningsih, 2013)
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Menurut Kurniawan (2015) sehingga dari itu pemerintah sudah mengestimasi 

keadaan tersebut lewat program upaya khusus (UPSUS) Program buat swasembada 

berkepanjangan pangan nasional. Program upsus tersebut cuma buat 3 komoditas 

utama ialah padi, jagung, serta kedelai( PAJALE) dalam rangka mensukseskan 

kedaulatan pangan dalam 3 tahun mendatang di masa pemerintahan Presiden 

Jokowi yang dilaksanakan serentak di sebagian provinsi di Indonesia, salah satunya 

merupakan di Provinsi Aceh. Program- Program Upsus pula menemukan sokongan 

dari Tentara Nasional Indonesia(TNI) Angkatan Darat, dengan ditandatanganinya 

MOU antara Menteri Pertanian RI dengan Kepala Kepala Staf Angkatan Darat( 

KSAD) kalau segala BABINSA hendak menolong petani supaya program 

swasembada pangan ini bisa terwujud pada tahun 2017. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki potensi yang 

bisa dikembangkan dalam bidang pertanian dimana mayoritas penduduknya 

bermata pencarian sebagai petani. Oleh karena itu Sumatera Selatan disebut juga 

sebagai lumbung pangan dan salah satu daerah terluas dal- am menghasilkan bahan 

pokok padi walaupun banyak yang mempengaruhi seperti luas area panen, Namun 

produksinya yang memiliki produksi tertinggi setelah Sumatera Utara, karena 

hampir semua kabupaten/kota yang ada di provinsi Sumatera Selatan mampu 

menghasilkan produksi padi. 

Banyak upaya dari pemerintah daerah khususnya Sumatera Selatan untuk 

mengelola lahan yang ada, dimana Sumatera Selatan ini memiliki tipologi lahan 

yang bermacam – macam seperti lahan rawa lebak, irigasi dan pasang surut untuk 

di gunakan area pertanian, tercatat sudah pada tahun 2020 luas panen diperkirakan 

sebesar 551,24 ribu hektar dengan produksi sebesar 2,70 juta  ton GKG. Jika di 

konversikan menjadi beras, produksi beras, produksi beras pada 2020 di perkirakan 

mencapai 1,54 juta ton. Jumlah produksi beras dari tahun sebelumnya yaitu 2019 

mengalami sedikit peningkatan pada tahun 2020 ini. Besarnya jumlah produksi 

beras Sumatera Selatan tidak terlepas dari Kabupaten yang menjadi penyumbang 

produksi beras dari tahun ketahun (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2020). 

Data.luas panen,.produksi, dan produksi beras menurut Kabupaten.dan.Kota di 

Provinsi.Sumatera.Selatan.dapat.dilihat pada tabel 1.1. berikut ini. 
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Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi, dan Produksi Beras Menurut Kabupaten dan 

Kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020  

No. Kabupaten / Kota 
Luas Panen  

(Ha) 

Produksi Padi 

(Ton) 

Produksi Beras 

(Ton) 

1. Ogan Komering Ulu  3.687.5 16.807.12 9 601.85 

2. Ogan Komering Ilir 95.735.33 513.109.48 293 137.89 

3. Muara Enim 12.558.7 51.617.05 29 488.67 

4. Lahat 15.020.3 75.503.76 43 135.06 

5. Musi Rawas 22.856.88 114.375.06 65 342.1 

6. Musi Banyuasin 33.315.85 146.152.13 83 496.26 

7. Banyu Asin 210.448.65 922.977.12 527 294.03 

8. Ogan Komering Ulu Selatan  7.631.83 34.671.38 19 807.64 

9. Ogan Komering Ulu Timur 99.959.45 629.001.31 359 346.52 

10. Ogan Ilir 21.581.8 67.092.15 38 329.54 

11. Empat Lawang 13.539.62 58.559.93 33 455.11 

12. Panukal Arab Lematang Ilir 4.282.36 17.278.49 9 871.16 

13. Musi Rawas Utara 2.882.28 13.263.77 7 577.57 

14. Palembang 3.108.6 13.691.79 7 822.09 

15. Prabumulih 34.8 137.6 78.61 

16. Pagar Alam 2.926.15 14.230.1 8 129.63 

17. Lubuk Linggau 1.671.98 8.409.22 4 804.16 

Total 551 242.1 2 696 877.46 1 540 717.89 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2020. 

 

Pada Tabel 1.1. diatas, dapat dilihat bahwa Banyuasin merupakan Kabupaten 

yang memiliki luas lahan terbesar pertama di Sumatera Selatan. Dimana Banyuasin 

memiliki luas lahan 210.448.65 hektar dengan jumlah produksi sebanyak 

922.977.12 ton. Sektor pertanian yang ada di Kabupaten Banyuasin merupakan 

sektor yang memiliki peranan sangat penting, karena lahan pertaniannya yang luas 

dan merupakan salah satu mata pencaharian utama bagi penduduknya dan 

memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap perekonomianya (Badan Pusat 

Statistik Sumatera selatan, 2020). 

Kabupaten Banyuasin memiliki 19 Kecamatan yang sebagian lahanya 

digunakan untuk memproduksi padi sawah dengan tipologi lahan pasang surut, 

contohnya di Kecamatan Tanjung Lago yang memiliki luas lahan pasang surut 

mecapai 1.089 Ha pada tahun 2020. Dimana Kecamatan ini memiliki kontribusi 

cukup besar dalam produksi beras di Kabupaten Banyuasin. 
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Kecamatan Tanjung lago merupakan sentra produksi padi, yang merupakan 

sumber pendapatan sebagian besar penduduk disamping kegiatan lainya. Hal ini 

tidak terlepas dari adanya peranan pemerintah yang senantiasa memberikan 

bimbingan dan bantuan kepada petani agar produksinya dapat ditingkatkan supaya 

pendapatan usahatani padi juga meningkat. Seperti adanya Program Upsus Pajale 

yang telah diberikan di kecamatan Tanjung Lago. 

Desa Kuala Puntian yang berada di Kecamatan Tanjung lago merupakan 

salah satu Desa yang mendapatkan Program Upsus Pajale pada tahun 2015. 

Program ini di khususkan Pemerintah untuk meningkatkan produksi serta 

menciptakan swasembada pangan, kegiatan yang dicoba tidak cuma berfungsi 

selaku pengawal serta pengaman penyaluran benih, pupuk, serta alsintan saja, tetapi 

tidak hanya itu pula mengawal gerakan revisi jaringan irigasi, sistem tanam 

serentak, serta pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan( OPT). Upsus juga 

pula berfungsi dalam memesatkan pelaksanaan teknologi kenaikan penciptaan padi, 

jagung, serta kedelai lewat Gerakan Pelaksanaan Pengelolaan Tumbuhan Terpadu( 

GP- PTT), Ekspansi Areal Tanam( PAT), serta optimasi lahan, sehingga Petani bisa 

menggapai penciptaan maksimum pada lahannya yang tentu hendak tingkatkan 

keuntungan ataupun pemasukan.  

Penelitian dengan tema Upsus Pajale bukan hal baru dalam tulisan – tulisan 

ilmiah, diantaranya Ponto, at all (2017) dengan tema “Upsus Pajale dalam 

menunjang program swasembada pangan di Kabupaten Bolaang Mongondow. 

Menunjukan bahwa ada peningkatan produksi padi, jagung, kedelai di Bolaang 

Mongondow pada tahun 2015-2016, karena adanya Upsus Pajale. Serta pada hasil 

penelitian Ulfa (2017) dengan tema pengaruh Upsus Pajale terhadap produksi dan 

pendapatan usahatani padi di Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat. 

Menunjukan bahwa peningkatan produksi sesudah program Upsus Pajale sebesar 

52,19 kuintal/Ha dari 39.94 kuintal/Ha dan Pendapatan susudah Upsus Pajale 

meningkat Rp10.939.843 /Ha dari Rp6.439.672/ha. 

Berdasarkan latar belakang, Peneliti tertarik untuk meneliti Program Upsus 

Pajale, untuk menghitung pendapatan usahatani padi sebelum dan sesudah Upsus 

dan menganalisis apakah berdampak pada kesejahteraan petani dengan adanya 

Program Upsus Pajale. Untuk itu diperlukan kajian yang mendalam mengenai 
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pendapatan usahatani padi dan kesejahteraan petani pada Program Upsus Pajale di 

Desa Kuala Puntian Kecamata Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada perbedaan pendapatan usahatani padi sebelum dan sedang adanya 

Program Upsus Pajale di Desa Kuala Puntian Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana dampak Upsus Pajale terhadap kesejahteraan Petani di Desa Kuala 

Puntian Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat diketahui bahwa tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menghitung perbedaan pendapatan usahatani Padi sebelum dan sedang 

adanya Program Upsus Pajale di Desa Kuala Puntian Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk Menganalisis dampak Upsus Pajale terhadap kesejahteraan Petani di Desa 

Kuala Puntian Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

Berdasarkan tujuan tersebut, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan kepada semua 

pihak dan instansi terkait yang berkepentingan dalam Program Upsus Pajale padi 

di Desa Kuala Puntian Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

2. Diharapkan dapat menjadi informasi bahan masukan, bahan pustaka. Referensi 

bagi penelitian selanjutnya. 
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